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Abtrak: 

Latar Belakang Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab 

angka kematian tertinggi di dunia, diantaranya adalah Penyakit Jantung 

Koroner (PJK) yang merupakan penyakit yang disebabkan oleh cedera 

atau kerusakan pada lapisan dalam arteri koroner. Gangguan 

metabolisme glukosa, seperti diabetes dan hiperglikemia, dapat 

memperburuk kerusakan pembuluh darah dan meningkatkan risiko. 

Faktor utama dari penyakit jantung salah satunya adalah tidak 

terkontrolnya gula dalam darah. Tujuan: meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang kadar gula darah untuk pencegahan sebelum terjadi 

penyakit jantung. Metode: Presentasi, Penyuluhan, dan leaflet. Hasil : 

Pengetahuan baikmasyarakat meningkat dari 26,3% pada pre-test menjadi 

52,6% pada post-test. Kesimpulan : Edukasi tentang penyakit jantung 

dengan cara pengontrolan kadar gula darah dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. Pengontrolan kadar gula darah masayrakat 

dapat mencegah penyakit jantung. 

  
Abstract: 
Background Non-communicable diseases (NCDs) are the leading 
cause of death in the world, including Coronary Heart Disease (CHD), 
which is a disease caused by injury or damage to the inner lining of the 
coronary arteries. Disorders of glucose metabolism, such as diabetes 
and hyperglycemia, can worsen blood vessel damage and increase the 
risk. One of the main factors of heart disease is uncontrolled blood sugar. 
Objective: to increase public awareness about blood sugar levels to 
prevent heart disease. Method: Presentation, Counseling, and leaflets. 
Results: Public knowledge risen from 26.3% in the pre-test to 52.6% in 
the post-test. Conclusion: Education about heart disease by controlling 
blood sugar levels can increase public knowledge. Controlling public 
blood sugar levels can prevent heart disease. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit jantung dan pembuluh darah 
(kardiovaskuler) merupakan suatu masalah 
kesehatan utama di negara maju maupun 

negara berkembang dan menjadi penyebab 
kematian nomor satu di dunia setiap 
tahunnya. Penyakit jantung koroner (PJK) 
dikarenakan terganggunya fungsi jantung 
akibat  kurangnya  darah  di  miokardium 
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akibat obstruksi atau stenosis arteri 
koroner(Tappi et al. 2018). World Health 
Organization (WHO) menyatakan pada 
tahun 2016 diperkirakan 17,9 juta orang 
meninggal karena penyakit kardiovaskular, 
dari kematian ini 85% disebabkan oleh 
penyakit serangan jantung dan stroke. Lebih 
dari tiga perempat kematian akibat penyakit 
kardiovaskular terjadi di negara-negara 
yang berpenghasilan rendah (WHO, 2017). 
Framingham Heart Study menyebutkan 
beberapa faktor yang berkontribusi 
terhadap terjadinya PJK seperti tidak ada 
aktifitas fisik, merokok, pola hidup yang 
tidak sehat, social ekonomi, obesitas, dan 
peningkatan kadar gula darah. 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2018, prevalensi penyakit 
jantung mencapai 1,5%, dimana penderita 
di perkotaan lebih tinggi (1,6%) 
dibandingkan di pedesaan (1,3%). 
Prevalensi penderita penyakit jantung pada 
jenis kelamin lakilaki sebanyak 1,3% dan 
perempuan sebanyak 1,6%. Usia penderita 
penyakit jantung di provinsi Jawa Barat di 
dominasi pada lanjut usia yaitu usia 55 - 75 
tahun dengan laki-laki sebanyak 1,4% dan 
perempuan 1,8%. 

Morbiditas dan mortalitas pada DM tidak 
diakibatkan oleh hiperglikemi secara 
langsung, akan tetapi diakibatkan oleh 
komplikasi yang muncul seperti komplikasi 
yang mengarah pada jantung (Permana, 
2015). Pasien diabetes berisiko terhadap 
PJK terutama DM tipe II. Pada DM tipe II 
secara anatomi pankreas masih 
menghasilkan insulin akan tetapi tidak 
mampu mencukupi untuk kebutuhan tubuh, 
sehingga lama kelamaan akan terjadi 
resistensi. Resistensi insulin yang lain dapat 
terjadi karena kurangnya aktivitas endokrin 
di jaringan adipose, sehingga berpengaruh 
terhadap disfungsi endothelial dan 
dyslipidemia (De Schutter, Lavie, & Milani, 
2014). Orang dengan resiko tinggi DM 
sangat penting untk di perhatikan dan di 
berikan penyuluhan pencegahan terkait 
komplikasi seperti PJK agar supaya tidak 
terjadi peningkatan risiko tinggi. Seluruh 
orang dewasa diatas usia 40 tahun harus 
mengetahui faktor risiko yang akan terjadi 

dalam 10 tahun kedepan dengan tujuan 
menurunkan komplikasi yang timbul. 
Sedangkan pasien DM > 10 tahun akan 
bersekio 20 % terjadi PJK (risiko PJK 
equivalen). Sehingga masyarakat yang 
memiliki faktor risiko atau riwayat keluarga 
penyakit kardiovaskular untuk melakukan 
pemeriksaan kesehatan secara rutin dan 
memantau kadar lipid dan gula dalam darah 
(Kardi, Widarti, & Nasri, 2020). 

Edukasi masyarakat dan deteksi dini 
merupakan suatu langkah penting dalam 
mencegah penyakit jantung akibat penyakit 
gula darah. Oleh karena itu, penting untuk 
mengedukasi masyarakat tentang risikonya 
dengan penyakit jantung koroner (Awaludin, 
Upoyo, & Purnawan, 2020) Selain itu, 
edukasi masyarakat juga penting untuk 
mendorong perubahan gaya hidup yang 
lebih sehat, seperti makan makanan yang 
sehat dan rendah lemak, rutin berolahraga, 
mengelola stres, dan berhenti merokok. 
Perubahan gaya hidup ini dapat membantu 
menurunkan risiko penyakit jantung koroner 
(Awaludin, Upoyo, & Purnawan, 2020) 

Memberikan edukasi kepada masyarakat 
diharapkan agar dapat mengurangi kejadian 
penyakit jantung koroner disebabkan oleh 
peningkatan gula darah serta pencegahan 
penyakit jantung, sehingga masyarakat 
dapat meningkatkan kualitas hidup dan 
kesehatan secara keseluruhan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan 
dengan memberikan edukasi kesehatan 
tentang pengontrolan peningkatan kadar 
gula darah untuk mencegah terjadinya 
penyakit jantung. Media yang digunakan 
adalah media leaflet. Sasaran kegiatan ini 
adalah masyarakat Kelurahan Mojosongo 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta, Provinsi 
Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan pada 
bulan April 2025. Adapun beberapa tahapan 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
diantaranya adalah: 

- Persiapan, tahapan ini meliputi kegiatan 
survey untuk mengangkat topik masalah 
PKM, sasaran, mencari data dan 
informasi yang berkaitan dengan topik, 
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serta mempersiapkan materi dan media 2. Cukup 11 (28,9%) 10 (26,3%) 
yang akan digunakan dalam kegiatan 3 Kurang 17 (44,8%) 8 (21,1%) 
pengabdian 

- Pelaksanaan, tahapan ini dimulai dari pre Jumlah 100% 100% 

tes lalu memberikan edukasi kesehatan 

masyarakat dengan membagikan leaflet 
- Evaluasi, melakukan tanya jawab 

dengan Peserta serta ditutup dengan 
post tes. 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilaksanakan dengan cara tatap muka 
langsung melalui metode penyuluhan 
mengenai Edukasi tentang penyakit jantung 
dengan cara pengontrolan kadar gula 
darah. Kegiatan ini berjalan dengan baik 
dan lancar. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
hari bulan April 2025. Peserta kegiatan 
berjumlah 38 warga dengan rentang usia 
40-68 tahun 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah % 

1. 40-53 tahun 12 31,6% 

2. 54-68 tahun 26 68,4% 

 Jumlah 38 100% 

Adapun penyampaian materi 
menggunakan media leaflet terlaksana 
dengan baik dan lancar serta masyarakat 
tampak antusias dan menyimak, selama 
kegiatan penyuluhan tampak bahwa 
peserta memang belum mengetahui 
mengenai tindakan apa saja yang harus 
dialkukan untuk mengontrol peningkatan 
angka kadar gula darah. 

 

Gambar 1. Leaflet 

Tabel 2. Pengetahuan masyarakat  
 

No. Kategori Pre Psot 

1. Baik 10 (26,3%) 20 (52,6%) 

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan 
bahwa pengetahuan pada saat pre test 
adalah kategori baik 26,3% sedangkan saat 
post test naik 52,6%, kategori cukup saat 
pre test adalah 28,9 % sedangkan saat post 
test 26,3%, dan kategori kurang saat pre 
test 44,8% sedangkan saat post test adalah 
21,1 %. 

PEMBAHASAN 

Health Edducation dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang kearah yang lebih 
baik, Health Education penting dalam 
pengaruh pengetahuan dan salah satu 
transformasi informasi yang mudah 
dipahami (Dehmi, 2021). Pengabdian 
Masyarakat yang diselenggarakan oleh 
dosen poltekkes kemenkes surakarta dan 
diikuti oleh 38 peserta di Kelurahan 
Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota 
Surakarta, dengan metode pemberian 
penyuluhan melalui leaflet. 

 

 
Gambar 2. Edukasi Pada Masyarakat 

Pendidikan kesehatan pada hakikatnya 
adalah suatu kegiatan ataupun usaha 
menyampaikan pesan kesehatan kepada 
masyarakat, kelompok atau individu. 
Dengan adanya pesan tersebut maka 
diharapkan masyarakat, kelompok, atau 
individu dapat memperoleh Pendidikan 
kesehatan yang lebihbaik (Maria, 2021). 

Pengetahuan sangat penting dalam 
upaya pencegahan penyakit jantung. 
Pengetahuan  tentang  bahaya  penyakit 
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jantung beserta penyababnya berpengaruh 
signifikan dan positif pada keyakinannya 
mengenai kesehatan. Dengan adanya 
pengetahuan yang baik maka di harapkan 
masyarakat mampu memotivasi dirinya 
sendiri bahkan orang sekitarnya untuk 
melakukan pencegahan pada penyakit 
jantung dengan cara mengontrol kadar 
kolesterol. Salah satu cara untuk dapat 
menyampaikan sebuah informasi menjadi 
pengetahuan adalah dengan memberikan 
penyuluhan (Marfianti, 2021). Seseorang 
yang mempunyai informasi lebih banyak 
mempunyai pengetahuan yang lebih luas, 
dikarenakan terjadi sejumlah peningkatan 
pengetahuan setelah edukasi kesehatan. 

Walaupun penyuluhan kesehatan ini 
adalah suatu kegiatan sederhana namun 
dapat memberikan dampak besar 
terhadap permasalahan kesehatan 
utamanya pencegahan penyakit jantung 
dengan cara mengontrol peningkatan 
kadar gula darah. Terdapat penelitian 
yang signifikan antara peningkatan kadar 
gula darah dengan kejadian penyakit 
jantung, membuktikan terdapat korelasi 
dengan terjadinya penyakit jantung. Hal ini 
sejalan dengan berbagai teori bahwa 
pengetahuan tentang sesuatu itu dapat 
menjadikan seseorang akan memiliki 
kesadaran sehingga akan berperilaku 
sesuai pengetahuan yang mereka miliki. 
Perubahan tentang perilaku dilandasi 
pengetahuan, kesadaran dan sikap positif 
bersifat langgeng yang didasari oleh 
kesadaran mereka sendiri bukan karena 
paksaan (Notoadmodjo, 2012). 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
terselenggara dengan baik dan berjalan 
lancar sesuai rencana serta mendapat 
sambutan baik terbukti dengan keaktifan 
peserta mengikuti kegiatan dengan tidak 
meninggalkan tempat sebelum waktu 
kegiatan berakhir dan peserta aktif 
bertanya dan berbagi pengalaman pada 
saat kegiatan pengabdian berlangsung. 
Sehingga mendapatkan hasil pengabdian 
dan berdampak terhadap pengetahuan 
masyarakat kelurahan Mojosongo, untuk 

melakukan pengontrolan peningkatan 
kadar gula darah mereka serta dapat 
dimplementasikan secara rutin dan 
berkala sebagai upaya pencegahan 
penyakit jantung dan angka kejadiannya. 
Selain itu masyarakat berpotensi sebagai 
agen of change untuk mempromosikan 
baik di lingkungan rumah, keluarga, 
maupun tentangga mereka. 
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